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“Sistem Monitoring PJU Bertenaga Surya Berbasis 10T Private Server Dengan
Menggunakan RUT240”

Abstrak

Menurut data dari kementrian.KESDM, indonesia'memiliki potensi energi
terbarukan yang luar biasa besarnya. salah satu bentuk dart pemanfaatan EBT di
Indonesia adalah penggunaan PJU bertenaga surya. Akhir akhir int'sudah banyak
sekali disain dan tawaran mengenai sistem penerangan jalan umum tenaga surya
yang dapat kita.temui. Tak banyak dari mereka yang menawarkan metode LTMS
pada rancangan mereka. Metode yang diusulkan pada penelitian ini adalah LTMS
menggunakan industrial gateway RUT240 dengan komunikasi antar PJU
menggunakan PLCC. Dalam pengoperasiannya, sistem ini menggunakan sistem
komunikasi TCP/IP dengan metode PLCC sehingga memanfaatkan jaringan jala-
jala yang ada sebagai bus data. Berdasarkan hasil dari_penelitian ini, sistem ini
memiliki reliabillity yang cukup dari aspek.teknologi seperti penggunaan daya
monitoring hanya sekitar 0,1 Watt, dengan packet lost yang terbilang rendah (5%).
Dari aspek ekonomis, sistem ini berada di kelas menengah namun dapat

dipertimbangkan dengan keunggulan teknologi yang dimilikinya.

Kata Kunci: PJU, PJU Tenaga Surya, LTMS, PLCC, RUT240
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“Solar Street Light's Monitoring System Based on 10T Private Server Using
RUT?240”

Abstract

Based on Indonesian's Minister of Energy and Mineral Resources data,
Indonesia have such a huge potential renewable energy resources. One of the uses
of renewable energy in Indonesia is the use of solar street lighting. Lately, there
have been so many designs and offers about solar street lighting system that we can
find. But, not many.of them are willing to offer the:'monitoring system in their design.
In this study, we propose a method of L TMS ( Long Term Monitoring System ) using
the industrial gateway RUT240 along with PLCC communication method among
the street light. This system uses TCP/IP modbus communication over the PLCC
pratocol, thus this system uses the existing power line among the old street light as
the data bus. Based on the result of the research, this system have enough
reliabillity from many aspect such as the monitoring power consumption that only
consume about 0,01 Watt, with quite low packet lostvalue (about 5%). And from
the economic aspect, we also found that this system. is«in the middle between two
other compared method so that this system still can-be considered in terms of its

many advantages.

Keywords: Street Lighting, Solar Street Lighting, LTMS, PLCC, RUT240
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan sebuah negara yang. memiliki wilayah luas dan jumlah

penduduk yang tinggi. Dengan letak-geografisnya;.Indoenesia memiliki potensi
energi bersih dan terbarukan yang tinggi. Berdasarkan data dari-Kementrian Energi
dan Sumber Daya Mineral ( KESDM ), Indonesia memiliki potensi.energi
terbarukan yang luar biasa besarnya. Beberapa dari energi terbarukan yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia adalah panas bumi, mikrohidro, tenaga angin, dan tenaga
surya ( matahari ). Meski demikian, saat ini penggunaan energi. bersih dan
terbarukan tersebut masih minimum dari bauran energi nasional. Dengan kata lain,

Indonesia saat ini masih terlalu bergantung dengan sumber energi non-terbarukan.

Menurut amanat Undang-undang-No 30 Tahun 2007 tentang Energi,
Kebijakan Energi Nasional ( KEN ) disusun dengan. berdasarkan pada prinsip
berkeadilan, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan guna mendukung
terciptanya kemandirian energi dari ketahanan energi nasional. Dengan kata lain,
perlu adanya diversifikasi energi untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri.
Kemudian'Indonesia dapat memanfaatkan energi baru terbarukan ( EBT ) untuk
diversifikasi energi untuk memenuhi kebutuhan*energi dalam negeri. Menurut
Permen ESDM Nomor 53 Tahun 2018 Pasal 1 ayat 2, Sumber Energi Terbarukan
adalah sumber yang dihasilkan dari sumber daya‘energi yang berkelanjutan jika
dikelola dengan baik, antara lain panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari,
aliran dan terjunan air, serta gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut. Serta yang
bertanggung jawab “akan. pemanfaatan EBT dan kegiatan EBTKE (.Kegiatan
pemanfaatan Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi ) adalah Direktur
Jenderal ESDM sesuai dengan Permen ESDM No0.39 Tahun 2017 Pasal 6 ayat 1&2

1 Politeknik Negeri Jakarta
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Salah satu bentuk pemanfaatan EBT di Indonesia adalah penggunaan PJU (
Penerangan Jalan Umum ) tenaga surya. Ketentuan penggunaan dan pemanfaatan
PJU tenaga surya sudah diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 27 Tahun 2018 Pasal 13 yang menjelaskan tentang alat
penerangan jalan umum dengan tipe catu  daya.listrik. mandiri. Penekanan
pemerintah akan penggunaan tenagasurya bagi lampu penerangan jalan merupakan

salah satu bentuk dari upaya penghematan energi listrik.

Gambar 1.1 llustrasi PJU Tenaga Surya
(Sumber: Industrytoday.com)

Dewasa ini, sudah terdapat banyak sekali disain dan tawaran sistem
penerangan jalan umum berbasis tenaga surya yang bisa kita dapatkan di Indonesia.
Namun kebanyakan dari disain tersebut tidak-menawarkan.metode monitoring pada
lampu tersebut.. Sehingga banyak dari pelaku usaha lampu tersebut yang tak
menyediakan garansi bagi kasus pencurian serta menggunakan pendekatan PM
preventive maintenance-untuk perawatan produk mereka. Selain_itu,.lampu PJU
tenaga surya tersebut memiliki kelemahan yakni tergantung pada keadaan sekitar (
bergantung pada cuaca ). Sehingga jika cuaca sekitar kurang mendukung seperti
mendung, maka akan ada kemungkinan terjadinya kekurangan daya dan lampu

akan mati.

Pada kesempatan kali ini, penulis memanfaatkan jaringan PLCC ( Power

Line Carrier Communication ) untuk mengomunikasikan masing-masing PJU

Politeknik Negeri Jakarta
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tenaga surya sehingga dapat di monitoring. Rencana dari peneliti adalah PJU di tiap
regional memiliki 1 buah loT Gateway ( RUT240 ) di sebuah control room.
Kemudian masing masing control room mengirim data tiap PJU ke kontrol pusat.

Sehingga dapat dilakukan monitoring dan proses preventif maintenance. Jaringan
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1 phasa digunakan oleh PLCC pada PJU ini sebagai media komunikasi lokal, selain
itu PJU ini didukung dengan interlocking-antara sumber-utama ( tenaga surya ) dan

sumber cadangan ( jaringan AC1 phasa).

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraianpada latar belakang, maka masalah-masalah yang timbul adalah
sebagai berikut :

1. Merancang sebuah“sistem PJU yang menggunakan tenaga matahari
sebagai sumber..utama;dan.-jaringan listrik .PLN..sebagai..sumber
cadangan dan media komunikasi antar PJU.

2. Melakukan 'sinkronisasi..protokel komunikasi PLCC ( Power Line
Communication Carrier );..Maodbus Serial, Modbus TCP guna
melancarkan proses LTMS ( Long Term Monitoring System ).

3. Melakukan integrasi sistem monitoring menggunakan Industrial l1oT
Gateway RUT240.

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan-batasan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem monitoring PJU" ini merupakan sistem ‘monitoring berbasis 10T
menggunakan RUT240 dengan komunikasi data PJU menggunakan
PLCC.

2. Media komunikasi PLCCpada.sistem..ini-menggunakan kabel AC
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dengan rentang kabel 10 meter tanpa adanya beban induktif.

3. Penelitian ini terfokus pada sistem monitoring yang dirancang dan
keunggulan serta perbandingan dengan sistem monitoring l1oT ( dengan
IoT modem pada tiap tiang ).

4. Pengujian sistem ini dilakukan dalam waktu 24 jam dengan kondisi

gerimis pada malam hari.
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Penelitian ini merupakan sebuah modifikasi dari sistem monitoring PJU
berbasis PLCC.
Server yang kami gunakan pada sistem ini adalah Webhook.site pro

dengan database google spreadsheet.

1.4 Tujuan

Tujuan dari judul tugas akhirini.adalah sebagal berikut

1. Membuat prototipe dari PJU yang menggunakan tenaga.surya sebagai
sumber utama, dan listrik PLN sebagai sumber cadangan dan media
komunikasi antar PJU.

2. Membuat LTMS ( Long Term Monitoring System.) dari prototipe PJU
yang dibuat dengan memanfaatkan teknologi PLCC dan loT dengan
LabVIEW sebagai HMI ( Human Machine Interface ).

3. Untuk melakukan perbandingan keunggulan dari' sistem monitoring
berbasis 10T dan PLCC.

4. Memudahkan pemeliharaan PJU dengan fungsi LTMS yang tersedia
sehingga dapat menekan anggaran biaya yang.dibutuhkan

1.5 Luaran

Beberapa luaran yang dihasilkan dari kegiatan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :

1.

Prototipe dari PJU dengan tenaga surya sebagai sumber utama dan
jaringan listrik PLN sebagai.sumberrcadangan dan media komunikasi
antar PJU.

LTMS (Long Term Monitoring System ) berbasis PLCC dan 10T dari
prototipe PJU yang dibuat.

Laporan Tugas Akhir bagimahasiswa:
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5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil‘dari hasil. pengujian dan pembahasan

yang sudah dilakukan yaitu:

e Rancang bangun LTMS PJU bertenaga surya berbasis PLCC dapat
menggantikan/mengupgrade PJU bertenaga surya konvensional.

e Modbus TCP yang berjalan diatas protokol PLCC berhasil menjadi bentuk
komunikasi data untuk sistem monitoring PJU tenaga surya.

e Pemakaian daya dari sistem ini rata-rata adalah 0.1 Watt

e Efisiensi dari panel surya yang kami gunakan adalah 71,84% ( PJU 1 ) dan
68,46 % (PJU 2).

e Kekurangan dari sistem ini-adalah_memiiliki packet lost sebanyak 5%
dengan kondisi pengambilan data selama 24 jam

e Pendekatan perhitungan perawatan pada sistem ini mengikuti pendekatan
CBM

e Secara perhitungan kelayakan ekonomis, pemakaian PLCC dan RUT240
pada LTMS PJU bertenaga.surya masih bisa dipertimbangkan mengingat
untuk ‘RUT240 merupakan biaya tetap tahun pertama saja dan internet
merupakan biaya tetap pertahun untuk 1 unit RUT. Sehingga sistem ini
masih terbilang lebih murah dibanding dengan sistem 4G/3G/2G loT yang
memerlukan 1 unit LTE RS485 modem pada tiap titik PJU.
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5.2 Saran

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut
merupakan beberapa saran dari penulis :

e Mengganti SCC dengan tipe MPPT untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan tenaga surya

e Menyempurnakan quallity of service ( QOS ) dari sistem ini untuk
meminimalisir packet lost.

e Menggunakan kontroler yang bersifat industrial untuk menjamin
reliabillity dari panel monitoring ini.

6 Politeknik Negeri Jakarta
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Foto 2. Internal Panel PJU

Foto 1. Kedua PJU

Lampiran 2. Foto alat
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Lampiran 3. Program

#include <SPI.h>

#include <Ethernet.h>
#include "Mudbus.h"
#include <ModbusRtu.h>
#define SlaveModbusAdd 1

uintl6_t aul6data[29];
uint8_t u8state;
uint8_t u8query;
const int analogOutPin
uint8 t outputValue

7

uint8_Bip

g W POLITEKNIK
et e, ey s | =1 4
Serial.begin(9600); JAKARTA

Serial.printIn("%-
Serial.printin("Arduino Modbu
Serial.printn("----=-
Serial.printin("");

telegram[0].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([0].u8fct = 4;
telegram[0].u16RegAdd = 0x3100;
telegram[0].u16CoilsNo = 1;
telegram([0].aul6reg = aul6data;

telegram[1].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[1].u8fct = 4;
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telegram[1].ul6RegAdd = 0x3101;
telegram[1].ul16CoilsNo = 1;
telegram[1].aul6reg = aul6data+1;

telegram[2].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([2].u8fct = 4;
telegram([2].ul16RegAdd = 0x3102;
telegram([2].u16CoilsNo = 1;
telegram([2].aul6breg = aul6data+2;

telegram[3].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([3].u8fct = 4;
telegram[3].ul6RegAdd = 0x3103;
telegram([3].ud6CoilsNo = 1;
telegram([3].aulbreg = aul6data+3;

telegram([4].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([4].u8fct = 4;
telegram([4].ul6RegAdd = 0x3104;
telegram([4].u16CoilsNo = 1;
telegram([4].aul6reg = aul6data+4;

telegram[5].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[5].u8fct = 4;
telegram|[5].ul6RegAdd = 0x3105;
telegram[5].u16CoilsNo = 1;
telegram([5].aul6breg = aul6data+5;

telegram[6].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([6].u8fct = 4;
telegram[6].ul6RegAdd = 0x3106;
telegram[6].u16CoilsNo = 1;
telegram([6].auléreg = aul6data+6;

telegram[7].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([7].u8fct = 4;
telegram[7].ul6RegAdd = 0x3107;
telegram([7].u16CoilsNo = 1;
telegram([7].aul6breg = aul6data+7;

telegram[8].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[8].u8fct = 4;
telegram([8].u16RegAdd = 0x310C;
telegram([8].u16CoilsNo = 1;
telegram[8].aul6breg = aul6data+8;
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telegram[9].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[9].u8fct = 4;
telegram([9].ul6RegAdd = 0x310D;
telegram[9].u16CoilsNo = 1;
telegram[9].aul6reg = aul6data+9;

telegram[10].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[10].u8fct = 4;
telegram[10].ul6RegAdd = 0x310D;
telegram([10].u16CoilsNo = 1;
telegram[10].aul6reg = aulbdata+10;

telegram[11].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([11].u8fct = 4;
telegram[11].u16RegAdd = 0x310E;
telegram([11].u16CoilsNo = 1;
telegram([11].aul6reg = aul6data+11;

telegram([12].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([12].u8fct = 4;
telegram([12].ul6RegAdd = 0x310F;
telegram([12].ul6CoilsNo = 1;
telegram([12].aul6reg = aul6data+12;

telegram([13].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[13].u8fct = 4;
telegram[13].ul6RegAdd = 0x3110;
telegram[13].u16CoilsNo = 1;
telegram([13].aul6reg = aul6data+13;

telegram([14].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([14].u8fct = 4;
telegram[14].u16RegAdd = 0x3111;
telegram[14].ul6CoilsNo = 1;
telegram([14].aul6breg = aul6data+14;

telegram([15].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[15].u8fct = 4;
telegram[15].u16RegAdd = 0x3112;
telegram[15].ul6CoilsNo = 1;
telegram([15].aul6reg = aul6data+15;

telegram([16].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram[16].u8fct = 4;
telegram[16].ul6RegAdd = 0x311A;
telegram[16].u16CoilsNo = 1;
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telegram[16].aul6reg = aul6data+16;
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telegram[17].u8id = SlaveModbusAdd;
telegram([17].u8fct = 4;
telegram[17].ul6RegAdd = 0x311B;
telegram([17].ul6CoilsNo = 1;
telegram([17].aul6reg = aul6data+17;
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telegram[18].u8id = SlaveModbusAd
telegram([18].u8fct = 4;
telegram[18].ul6RegAdd
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Mb.Run();
int sensorValue = analogRead|(A
switch( u8state ) {
case 0:
if (millis() > u32wait) u8state++;
break;
case 1;
master.query( telegram[u8query] );
u8state++;
u8query++;
if (u8query > 22) u8query = 0;
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break;
case 2:
master.poll();
if (master.getState() == COM_IDLE) {
u8state = 0;
u32wait = millis() + 100;

if (u8query ==0)
{

Serial.printIn("------
Serial.printin(

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

}
break;

}
aul6data[20]=Mb.R[22];

Mb.R[21] = digitalRead(pushButton);
Mb.R[23] = analogRead(A15);
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700){

if (analogRead(A15)>
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Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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2. Datasheet RUT240

rmromca | Newoda

DATASHEET // RUT240

MOBILE

Moaie module 4G |LTE) = Cat 4 up to 150 Mbps, 3G = Up to 42 Mops, 2G - Upto 236.8 kbps

Status Signal strength [RES1), 5IMR, RSRF, RSRG. ECA0, FSCF, Bytes sent'received, connected band, IMSI, 100D

55 SM5 status, SMS configuration, sendinead SME wa HTTP POST/GET, EMAIL to SMS, SMS to EMAIL, SMS to HTTP, SMS to SMS,
scheduled SME, BME sutcreply, SMPP

EladWhite st Owperator blackiwhite list

Eand maragement Bared ook, Used band stabus display

PN Ann APN

Encige: Diresct conrection [bricdge) between mobile ISP and devios on LAN

Fassthiraugh Rowter assigns ibs mobibe WAN IP address to andother device on LAN

Multiple PD'N {optional)

Possibiliy to use different FOMs for multiple network acoess and services (not avaliabie inistandard P

WIRELESS

‘Wireless miode IEEE BOZ2 11bVgin, Access Point (AF), Station |5TA)

WiF] security WPAZ-Ernerprise - PEAP, WPAZ-PSE, WEF, WFA-EAF, WPA-PSE; AES-COMF, TEIP, Auto Cipher modes, client separation

S50 S50 stealth mode and access contral based on MAC address

WiF| users Up to 50 simultaneous connections

‘Wireless Hotspot Capaive portal [Hotspot], inbernaliesternal Radius server, bullt in customizable landing page

ETHERMNET

WAN Lxul:l.:ngnrﬂﬂn be configured to LANY 10100 Mbps, complance with IEEE 5023, IEEE 3023 standands, Supports auto

LAM 1 ¥ LAM part, 107100 Maps, compliance weth IEEE B02.3, [EEE B02.3u standards, ;suppons awtn MDWMOEE

NETWORK

FRouting Static routing, Dynamic routing (BGF, OSPF w2, RIP vINZ, RIPng, OSPFE)

» TCF, UDP, P4, IPvE, ICTF, NTP, DG, HTTF, HTTIPS, FTF, SMITF, S5Lv3, TLS, ARP, VRRF, FFF, FPPoE, UPNF, 55H, DHCF, Teinet
L & chient, SNMP, MOTT, Wake On Lan (WOL)

olF passthrough support H.323 and 5IP-alg protocol MAT helpers, allowing proper routing of VolF paciets

Connection monsoring Ping Reboos, Wiget Reboot, Periodic Reboot, LCF and ICMF for link inspection

[Firesall Paort forward, traffic niles, custom rules

DHCF Static and dyramic IF aliccation, DHOP Relay, Relayd

005§ Smaet Qe
Management (5QM)

Traffic priarity gueuing by sourceidestination, senice, protocol or port, traffic priority queuing by source/destination, sendce,
[protocol or port, WM, 20211

DONS Supported >25 senvice providers, others can be configured marmaly

Metwork baclup VRAF, MioGille, Wired and WiF WAMN options, each of which can be used as backup, using auromatic Fallover
Load badancing Balance your internet traffic cver multiple WAN connections

S5HIFS (optonall NwmmmrmmﬂhmmmiﬁH probocol [rot avallable in standard FY)

SECURITY

Authentication Pre-shared key, digial certificabes, X509 certificates

[Firesall Preconfigured firewall rules can be enabled via WebUl, unimited firewall configuration via CLI; DMZ; NAT; NAT-T

Aftack preventon

DODOS prevention [SYN fiood protection, S5H attack preventon, HTTRP/HTTFS attack prevention], port scan prevention [SYRAFAN,
S¥M-RST, X-mas, NULL flags, AN scan attacks)

WLAN

[Port and tag based VLAN separatian

Mobile quota control

Set up custom data limits for the SIM card

WEE: filter Blackist for biocking out urmantsd websites, whitelist for specifying allowed skes only
Access controd Flexibie access controd of TOP, UDP, ICMP packets, MAC sddress filler
Copyright © 221, TELTOMEA METWICS. Specfications and informution given in Bhis docusent are i ject i changs by TELTONIA HETWORES wihout prier nofios L]
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VPN
OpenivPH Multipie dients and server can be running simukaneousty, 12 encryption methods
o P DES-CEC, RCI-CEC, DES-EDE-CEL, DES-EDESLBC, DESN-CBC, BF-CBC, RCZ-30-08C, CASTS-CBC, RCZ-644080, AES-128-CBC,

N Encaypilon AES-192.0BC AES-Z55-CBC
WPsec IKEW1, IKExZ, supports up to 4 x VPN IPsec tunnels [instanoes], with 5 encryption meshods {DES, 3DES, AES1 28, AES19Z, AES256)
GRE 'GRE tuninel
PPTFR, LITP ClentfSenser senies can nun simukaneously
Sturnel Prowy designed to add TLS encryption functionality to eisting dients and servers without any changes in the programs: code
=5TF E5TF cllent instanice support
TeroTher TeroTler VPN
‘WireGuard ‘WireGuard VPN client snd server suppant
MODBUS TCP SLAVE
ID fitering Respond to ane 1D in range [1;255] or any
Alkorw Remobe Adcess Adiowe access through W

MODBUS TCF rustom register biock requests, which resd/wnite to a file inside the rower, and can be used to extend MODBUS

Custom registers TCF Save funcionalty
MODBUS TCP MASTER
Supported funchons 01,02, 02, 0, 005, 06, 15, 18

Supported data farmats

2 bt BT, UINT; 16 bt INT, UINT (MSE or LS8 firstl; 32 ber flaat, INT, LINT (ABCD {big-endian), DOBA fitde-endian), CDAR,
BADL)

MODBUS DATA TO SERVER

Provbocol HTTF(E], MOTT, Azure MOTT

MOTT GATEWAY

MOTT gateway Allows sending commanids and recefving data from Modbus Master through MOTT broloer

MOMNITORING & MANAGEMENT

WEE LN HTTR/HTTPS, status, mnﬁgunﬂm Fi¥ update, CLI troubleshoot, event log, system log, kermed log

FOTA [Firmware update from sewer, automatic notfication

S5H SEH 1, w2

SME SMES status, SMS configuration, senclread SMS via HTTP POSTAGET

call Reboot, Status, WiFl ontoff, Maobile data an'off, Dutput aniaff

TROE3 OpentS, EasyCwmp, ACSLie, tGem, LibreACS, GenieACS, FreeACS, LIBOWMF, Friendly bech, AVSystem

MOTT MQTT Eroéer, MJTT pubiisher

SHMP SHMP 1, vZ, v3L SNMIP trap

JSON-RPC Management AFl over HTTF/HTTFS

MOD8US MODBUS TCP statusicantrol

AMS Teltanika Remote Management System (RMS]

loT PLATFORMS

Clouds of things Adlows monitonng of: Device data, Mobile data, Networi info, Swvallsbility

ThingWor Adiowes monitaring of: WAN Type, WaM IF Mobile Operator Mame, Mobile Signal Strength, Mobile Network Type

cumuloclty Adiows monitoning of: Device Model, Revislon and Serlal Mumber, Mokbile Cali 1D, 1010, IMEL, Connection Type, Operator, Signal
Strengeh, WAN Type and IP
Cansend device IF, Number of bytes sencireceiveds 3G connection state, Network link state, IMEI, IC0ID, Model, Marufaciurer,

Agure loT Huly Serlal, Revision, IM5I, Sim State, PIM state, GSM signal, WCDMA RSCP WCDMA ECI0, LTE RSAP, LTE SINR, LTE RSRO, CELLID,

Operator, Operator number, Connesction type, Temperature, PIN count to Azure loT Hub server

Copyrt e £ 2531, TELTOMIKA METWORKS. Specfications ard information ghen in hin donumen are s ject b charyge by TELTOMIA HETWORKS withou prior rofic 4
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SYSTEM CHARACTERISTICS

PU Adherces Horreet, MIPS 248c, 400 MHz
PR &4 B, DOR2Z

[FLASH storage 16 MB, 5P| Flash

FIRMWARE / CONFIGURATION

WEE LN Update FW from file, check FW an server, configuration profiles, configuration backup, restore polnk

FOTA Update F¢configuration from server

RM5 Update F¥configuration for multiple dedces

Keep sefzings Update FW without losing cunrent configuration

FIRMWARE CUSTOMIZATION

‘Jperating system RubdS (Openitirt based Linux 05)

Supported Bngdagess Buzybox shel, Lua, G 0

Development tools SO package with built environment provided

INPUT/OUTPRUT

Input 1 % Digtal input, 0+ & V detected as logc bow, B - 30 V detected as lagic high

Dutput 1 1 Digital open collector cutput, max owtput 30 W, 300 mA

[Ewvenis SIS, EMAIL, RMES

POWER

Connector 4 pini Industrisl OC power socket

Input voltage range 9 30VDC, reverse polarity protection, surge protection >33 VOC 10us max

POE (pazsve] Passive PoE ower spare pairs {avallable from HW restsion D007 and batch rumiber 00104 Possibiliky to poser up through LAN
port, not compatible with IBEEB0Z. 3af, BO2 3at and B02. 3kt

[Power consumption < B.5 W Max

PHYSICAL INTERFACES (PORTS, LEDS, ANTENMAS, BUTTOME, SIM)

Ethernet 2% R4S ports, 10100 Mbgs
Vos 1 u Digital Input, 1 x Digital Cutput on 4 pin power connector

Status LEDs 3w Connection type status LEDs, 5 x Connection sirength LEDs, 2 x LAN status LEDs, 1 x Power LED
amM 1« 50 shot [Mini 5IM = ZFF], 1.3W3 V, exdernal SIM hodder

Power 1x4pin DC connector

Antennas 2 % SN fior LTE, 1« RP-SMAA for WF antening connsctors

Reset RebootfFactory reset button

PHYSICAL SPECIFICATION

Casing material Alumirium housing with DI rad mounting option, plastic panels
Demensions (Wx Hx Dy E3 w251 T4 mm

‘Weignt =g

Mounting options Botiom and sideways CIM il mounting sos

OPERATING ENVIRONMENT

Operating temperature 40Tt TS C
Operating humidity 105 to 90 % non-condensing
lingress Probection Rating w30

REGULATORY & TYPE APPROVALS

Regulat CEMRED, FLLC, ICSED, EAC, RCM, FTCRE, RoHS, WEEE, WiiF Certified, COC, Anate|, GOF, REACH, Thasland METC, Ukraine UCRF,
Egusory SOPPI(POSTEL)

Operator Werizon, ATET
venicle ECE /10 (E-mark]
Copryright © 231, TELTOMIKA METWIORS. Specfications ard information ghen b this dacumsen areau jact B charge by TELTONIA HETWORIS wihouk prier nofice g
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EMI IMMUNITY
Srandards [Dwvaft EN 301 4851 V2.2.0, Draft BN 301 £89.17 V3.20, Draft EN 301 £89.52W1.1.0
[FCC 47 CFR Part 158 [2017), ANSI CE34 (2014
ESD [EMIG1000-4-2:2009
RS [EM S1000-3-3: 2006 + A1:2008 + A2:2010
BFT [EM S1000-3-4:2012
Surge Immunity
M 51000-4-5:2006
(AL Power Line)
Surge Immunity )
(Eshernat portz] EN S1000-4-5:2014, clause 7.1 of ITUT K21
o [EM & 10600 -3-6: 2009
(= 3 [EM E110600-4-11:2004
RF
[EM 300 328 W1, BN 300 510 WIZLET, B 300 581 V1100, EN 307 56082 V11.1.1, EN 307 S08-13 VI1.1.1
[FCC 47 CFR Part 15C [2007), FCC 47 OFR Fart 2 (2017, RCC 47 CFR Part 22H [Z0017), FOC 47 OFR Fart 24E [2017), FCC 47 OFR Fart
Standards ITC(2017)
RE5-Gen lssue 4 [2014), RS5-247 Issue 2 (201 7), RS5-132 ksue 3 {2013], RS5-133 ksswe 6 [2013), AS5-139 lssue 3, RE5-130 ksue 1
ASICAS042.1-2018, ASWCIF 5042.3:2005, ASSCA S042 42018, ASMES 42653017
SAFETY
NEC SORIS0- 1220005 (Second Edition] + Am 1:2008 + Am 22013
AGMIS G0S50.1:2015
Srandards [EM SO5E5201T, EN 62311:2008
FOC 47 CFRFart 1 1.1310
[RE5-102 beswe 5 2015)
Copryr pht 18 3021, TELTERIKA METWORKS. Specfications arsd information ghen In Bl documen areausjact a charge by TELTOHIGA HETWORIS withau prior mofice B
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